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ABSTRACT 

This research aims to explore students' mathematical literacy abilities in solving Minimum Competency Assessment 

(AKM) questions on statistics material, by considering self-efficacy factors. The research subjects were class IX A 

students at SMP Negeri 8 Tasikmalaya. The method used is qualitative, with instruments in the form of mathematical 

literacy skills tests, self-efficacy questionnaires, and interview guides. The research results show that there is a 

mismatch between the level of self-efficacy and mathematical literacy abilities. Some students with high self-efficacy 

are not able to achieve all indicators of mathematical literacy, while students with low self-efficacy are able to achieve 

all indicators. These findings highlight the importance of a deep understanding of the factors that influence 

mathematical literacy, as well as the need for interventions to increase students' confidence in facing mathematical 

challenges 
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AKM 

PENDAHULUAN 

Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan pada abad ke-21 adalah kemampuan untuk menggunakan 

penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

kemampuan literasi matematis (Ginanjar Y, 2019). Dengan memiliki kemampuan membaca yang baik, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya ke tingkat yang lebih tinggi, yang menjadi bekal 

pengetahuan penting untuk melanjutkan pendidikan dari sekolah dasar ke jenjang berikutnya. Hasil survei 

PISA (Program for International Student Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD, (2023) 

menunjukkan, Indonesia memperoleh skor 379 dalam aspek matematika, yang berada di bawah rata-rata 

internasional yaitu 489. Skor ini menempatkan Indonesia di peringkat ke-73 dari 78 negara peserta. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki tantangan dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika 

siswa dibandingkan dengan negara-negara lain.  Beberapa data hasil penelitian yang relevan dengan hasil 

survei PISA menunjukkan bahwa mayoritas kemampuan literasi matematis peserta didik di Indonesia masih 

perlu ditingkatkan penelitian Masfufah & Afriansyah, (2021) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa masih rendah, hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

yang diberikan. Selain itu penelitian Fadhilah & Handayani, (2023)yang menyatakan bahwa masih banyak 

ditemukan gambaran mengenai kesulitan dan kesalahan peserta didik dalam penyelesaian soal 

AKM.(Monica et al). menyatakan bahwa peserta didik masih perlu intervensi khusus dalam menyelesaikan 

soal AKM. Artinya, tingkat Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang rendah menjadi tantangan serius 

dalam dunia pendidikan. Sehingga perlu langkah strategis untuk memperbaiki kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. 

 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa adalah dengan melaksanakan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Sistem AKM ini mengacu pada standar internasional, yaitu 

Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) sebagai tolak ukur penilaian (Pusmenjar, 2020; Novianti, 2021; Katherina E, 2022). 

Dengan mengadopsi standar internasional tersebut, diharapkan kemampuan literasi siswa Indonesia dapat 
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lebih terukur dan sejalan dengan capaian pendidikan global. Selain itu, penerapan AKM juga memberikan 

informasi penting mengenai kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi 

dasar untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan yang lebih efektif dan efisien di masa 

mendatang.  

 

AKM yang menjadi dasar untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan tak luput dari perhatian 

peneliti khususnya di SMP Negeri 8 karena, kemampuan literasi matematis peserta didik di SMP Negeri 8 

Tasikmalaya masih tergolong rendah pada tahun 2023 hasil penilaian AKM mengalami penurunan sebesar 

80%, hal ini dikarenakan pelaksanaan AKM ini menggunakan sistem random dalam pemilihan pesertanya, 

karena peserta yang terpilih mengikuti AKM memiliki kemampuan yang kurang. Dari beberapa konten 

domain AKM, berdasarkan informasi dari salah satu guru matematika di SMP Negeri 8 Tasikmalaya. 

Peserta didik masih merasa kesulitan dalam materi statistika. Di Indonesia, statistika merupakan bagian 

dari kurikulum matematika di tingkat SMP dan SMA, memberikan siswa dasar yang kuat untuk memahami 

data secara ilmiah dan menerapkannya dalam berbagai konteks (Afrilina et al., 2022). Kesulitan yang 

dialami peserta didik disebabkan karena peserta didik masih sulit dalam tahap mengidentifikasi, terutama 

pada statistika yang menggunakan beberapa rumus peserta didik kesulitan dalam cara penyelesaiannya. 

 

Rendahnya penilaian AKM di di SMP Negeri 8 Tasikmalaya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

faktor internal atau dari individu masing-masing maupun faktor eksternal. Seperti yang dikemukakan oleh 

Ananda & Wandini, (2022) ada beberapa faktor yang menjadi pengaruhnya, diantaranya faktor personal 

atau pribadi yaitu kurangnya pembiasaan dalam melatih kemampuan literasi matematis, peserta didik tidak 

memiliki motivasi untuk mau belajar dan kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan 

matematikanya. Begitu pula dengan faktor lingkungan, contohnya lingkungan yang kurang mendukung 

seperti kurangnya perhatian orang tua untuk memotivasi anak agar mau belajar terutama dalam hal yang 

berkaitan dengan matematika. Perkembangan kemampuan literasi matematis juga disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu diantaranya faktor internal atau kepribadian peserta didik itu sendiri, faktor ini salah 

satunya adalah keyakinan diri atau kepercayaan diri individu. Self Efficacy adalah penilaian seseorang 

terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk mengerjakan perilaku tertentu dan untuk mencapai tujuan 

tertentu (Rahayu, 2019). Teori self-efficacy didasarkan pada teori sosiokognitif Bandura, (1997) yang 

menegaskan bahwa pencapaian atau kinerja individu bergantung pada kombinasi perilaku, faktor pribadi 

(misalnya: ide, keyakinan), dan kondisi lingkungan (Imaroh et al., 2021) Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah 

secara lengkap dan benar. 

 

Usaha untuk menggali pemahaman literasi matematis peserta didik, penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengeksplorasi bagaimana kemampuan literasi matematis peserta didik SMP Negeri 8 Tasikmalaya dalam 

menyelesaikan soal model AKM pada konten data dan ketidakpastian materi statistika dan ditinjau dari self 

efficacy peserta didik. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah menggali pemahaman kemampuan 

literasi matematis melalui deskripsi. Dalam proses ini, peneliti melakukan kajian dan analisis untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memperoleh 

informasi secara mendalam mengenai sejauh mana kemampuan literasi matematis peserta didik, khususnya 

ditinjau dari aspek self-efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara keyakinan diri 

peserta didik terhadap kemampuannya self-efficacy dengan pencapaian mereka dalam indikator literasi 

matematis.  

 

Selain itu, penelitian ini memberikan impact dengan menawarkan wawasan yang lebih mendalam tentang 

kemampuan literasi matematis peserta didik. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi pendidik dan 

pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan literasi 

matematis, tetapi juga mengembangkan kepercayaan diri siswa, sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
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METODE PENELITIAN 

Penggunaan metode pada penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan 

penelitian yang tidak menggunakan alat ukur dalam mendapatkan data atau untuk analisis datanya (Rijal 

Fadli, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Tasikmalaya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Tasikmalaya tahun pelajaran 2023/2024 dengan total 28 peserta didik.  

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan literasi matematis, angket self efficacy, serta pedoman 

wawancara. Instrumen tes berbentuk soal uraian yang berjumlah 1 butir soal. Tes memuat indikator 

kemampuan literasi matematis. Angket untuk memperoleh data kepercayaan diri peserta didik dan pedoman 

wawancara sebagai pendukung disamping tes untuk mendapat informasi tambahan dari kemampuan literasi 

matematis peserta didik.  

 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini diantaranya: (1) melakukan observasi awal penelitian; (2) 

menyiapkan instrumen penelitian seperti, instrumen tes kemampuan literasi matematis, angket self efficacy, 

serta pedoman wawancara yang akan diajukan dan yang ingin diketahui dari kegiatan wawancara yang 

nantinya akan dilakukan; (3) validasi instrumen tes dan angket (4) pelaksanaan tes kemampuan literasi 

matematis, angket self efficcy dan pengisisan angket self efficacy; (5) wawancara; (6) analisis hasil tes 

kemampuan literasi matematis dan angket self efficacy; (7) mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik berdasarkan angket kepercayaan diri dengan hasil wawancara. Data yang 

diperoleh melalui tes tertulis, angket, dan wawancara selanjutnya dilakukan triangulasi untuk mengecek 

keabsahan data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 28 peserta didik hanya 4 peserta 

didik yang terpilih menjadi subjek dilihat berdasarkan capaian indikator dan melihat kategori self efficacy. 

Berikut deskripsi keempat subjek tersebut. Dari keempat subjek tersebut, kemudian peneliti 

mendeskripsikan hasil jawaban tes kemampuan literasi matematis ditinjau dari self efficacy sebagai berikut. 

 
Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Self Efficacy Tinggi (S-23) 

 

 

 
 

Gambar 1 Hasil Jawaban S-23 

Subjek penelitian dengan kategori Self Efficacy tinggi S-23 adalah subjek yang memenuhi 3 indikator 

kemampuan literasi matematis, dalam indikator pertama yaitu merumuskan situasi matematis, S-23 mampu 

membaca dan memahami informasi yang disajikan dalam bentuk grafik sehingga subjek dapat merumuskan 
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situasi secara matematis. Subjek dapat menjelaskan bagaimana langkah awal penyelesaian yang akan 

digunakan. Subjek memilih menggunakan tabel sebagai langkah awal setelah mendapatkan informasi, 

subjek juga dapat menjelaskan secara lisan sesuai dengan yang telah ditulis dalam lembar jawaban. S-23 

juga merasa sangat yakin dan percaya diri dengan hasil jawabannya. Selanjutnya S-23 mampu memenuhi 

indikator yang kedua yaitu menerapkan konsep matematika. Subjek mampu merancang dan menerapkan 

strategi untuk menemukan solusi matematika. S-23 mampu menerapkan rumus mencari rata-rata untuk 

menemukan solusi matematika, dalam perhitungannya pun S-23 menghitung dengan teliti sehingga 

menghasilkan jawaban yang subjek yakini adalah jawaban yang tepat. Dan S-23 mampu memenuhi 

indikator ketiga yaitu menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika, sehingga subjek dapat 

menafsirkan hasil yang diperoleh menjadi sebuah kesimpulan matematika. 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Murtiyasa & Perwita, (2020), yang mengungkapkan 

bahwa siswa dengan tingkat literasi matematika yang tinggi cenderung memiliki sejumlah keterampilan 

unggul. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan komunikasi matematis, penerapan strategi pemecahan 

masalah, kemampuan bernalar dan menyampaikan argumen, serta pemahaman dalam menggunakan operasi 

matematika, bahasa simbolik, bahasa formal, dan bahasa teknis secara efektif. Hal di atas sejalan dengan 

teori Winata et al., (2023) menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi menunjukkan kinerja yang 

sangat baik pada tiga mengaplikasikan, aspek: merumuskan, dan menafsirkan. Ini mengindikasikan bahwa 

siswa dengan self efficacy tinggi mengidentifikasi cenderung mampu komponen-komponen matematika 

dalam situasi masalah dan menyederhanakannya. Selain itu, mereka juga memiliki kecenderungan yang 

sangat baik dalam merancang strategi pemecahan masalah dan menerapkan konsep matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Kemampuan mereka dalam menyusun kesimpulan yang 

sesuai dengan permasalahan juga sangat baik. 

 
Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Self Efficacy Tinggi (S-26) 

 

 
 

Gambar 2 Hasil Jawaban S-26 

Berdasarkan hasil jawaban S-26 adalah subjek dengan kategori Self Efficacy tinggi yang memenuhi 3 

indikator kemampuan literasi matematis, subjek dapat mengumpulkan informasi yang terdapat dalam soal 

yang berbentuk grafik dirumuskan secara matematis menjadi sebuah tabel. Artinya S-26 mampu mencapai 

indikator pertama yaitu merumuskan situasi secara matematis. Subjek juga dapat menjelaskan secara lisan 

sesuai dengan yang telah ditulis dalam lembar jawaban. S-26 juga merasa sangat yakin dan dengan hasil 
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jawabannya. Pada indikator kedua yaitu menerapkan konsep matematika, S-26 dapat menuliskan proses 

dalam menyelesaikan solusi tersebut sesuai dengan konsep matematis yang tepat. Walaupun ada sedikit 

kekeliruan dalam proses perhitungannya, tetapi subjek mampu memperbaiki kesalahannya. Dan untuk 

indikator yang ketiga yaitu menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika S-26 juga dapat 

memenuhi indikator tersebut, Subjek mampu membuat kesimpulan yang menerapkan masalah kontekstual 

pada soal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chasanah & Wijayanti, (2021), 

yang menekankan bahwa siswa dapat dikategorikan memiliki kemampuan matematisasi yang baik apabila 

mampu mengubah permasalahan nyata ke dalam model matematika, menyelesaikan permasalahan tersebut 

menggunakan konsep dan keterampilan yang dimiliki, serta mengevaluasi dan memvalidasi hasil 

penyelesaiannya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Yanisa et al., (2022) Peserta didik 

yang memiliki klasifikasi tingkat Self-Efficacy pada kategori tinggi dapat mencapai semua indikator literasi 

matematis sehingga kemampuan literasi matematisnya berada pada kriteria sangat baik. 

 
Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Self Efficacy Rendah (S-10)  

 

 
 

gambar 2 Hasil Jawaban S-10 

Subjek penelitian dengan kategori Self Efficacy rendah S-10 adalah subjek yang memenuhi 2 indikator 

kemampuan literasi matematis, dalam indikator pertama yaitu merumuskan situasi matematis, S-11 mampu 

membaca dan memahami informasi yang disajikan dalam bentuk grafik sehingga subjek dapat merumuskan 

situasi secara matematis. Subjek dapat menjelaskan bagaimana langkah awal penyelesaian yang akan 

digunakan. Subjek memilih menggunakan tabel sebagai langkah awal setelah mendapatkan informasi, 

subjek juga dapat menjelaskan secara lisan sesuai dengan yang telah ditulis dalam lembar jawaban. S-10 

tidak merasa yakin untuk bisa menyelesaikan soal yang diberikan, subjek sadar akan kemampuan 

matematisnya yang tidak terlalu baik, akan tetapi subjek masih mau berusaha untuk mencari solusi dari 

permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya S-10 tidak mampu memenuhi indikator yang kedua yaitu 

menerapkan konsep matematika. Subjek tidak dapat menggunakan konsep matematis yang akan digunakan 

untuk menemukan solusi dari persoalan tersebut secara tepat. Subjek menemukan kesulitan. Tetapi pada 
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akhirnya diperoleh hasil jawaban. Adapun untuk indikator literasi matematis yang ketiga yaitu menafsirkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika, S-10 juga dapat memenuhinya, walaupun dalam 

menafsirkan dan membuat kesimpulannya merasa ragu-ragu dan tidak percaya diri. 

 

Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Kholid et al., (2021), yang mengungkapkan bahwa siswa 

sering melakukan kesalahan dalam menentukan rumus, yang berdampak pada kesalahan proses 

penyelesaian selanjutnya. Pendapat ini didukung oleh Fakhriyana & Aryuna, (2018) yang menyatakan 

bahwa meskipun siswa dapat mengidentifikasi informasi yang relevan dari suatu masalah, tidak semua 

siswa mampu menentukan strategi yang tepat untuk pemecahan masalah. Dengan demikian, diperlukan 

pembelajaran yang lebih terarah dalam melatih siswa untuk menguasai prosedur dan strategi penyelesaian 

masalah matematis secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Drajat & 

Dasari, (2023) berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa self efficacy peserta didik memiliki hubungan 

signifikan dengan literasi matematis, artinya seberapa besar atau kecil tingkat self efficacy peserta didik 

akan mempengaruhi literasi matematis peserta didik Pada penelitian ini subjek kurang mampu untuk 

menyelesaikan soal dengan berdasarkan indikator literasi matematis, dan subjek memiliki keyakinan diri 

atau tingkat self efficacy yang rendah. 

 
Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Self Efficacy Rendah (S-6)  

 

 
 

 
Gambar 3 hasil jawaban S-6 

 

Subjek penelitian dengan kategori Self Efficacy rendah S-6 adalah subjek yang memenuhi 1 indikator 

kemampuan literasi matematis, dalam indikator pertama yaitu merumuskan situasi matematis, S-6 tidak 

mampu membaca dan memahami informasi yang disajikan dalam bentuk grafik sehingga subjek tidak dapat 

merumuskan situasi secara matematis. Subjek tidak dapat menjelaskan bagaimana langkah awal 

penyelesaian yang akan digunakan. Subjek kurang tepat merumuskan informasi yang di dapat ke dalam 

situasi matematis, yaitu mengubah ke dalam bentuk tabel. Subjek dapat menjelaskan secara lisan sesuai 
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dengan yang telah ditulis dalam lembar jawaban. S-6 tidak merasa yakin untuk bisa menyelesaikan soal 

yang diberikan, subjek sadar akan kemampuan matematisnya yang tidak terlalu baik, akan tetapi subjek 

masih mau berusaha untuk mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi walaupun menjadi tidak 

bersemangat dalam mengerjakannya. Selanjutnya S-6 mampu memenuhi indikator yang kedua yaitu 

menerapkan konsep matematika. Subjek dapat menentukan konsep matematis yang akan digunakan untuk 

menemukan solusi dari persoalan tersebut. Namun, subjek mengalami kesulitan dalam proses 

perhitungannya, subjek juga sedikit merasa ingin menyerah ketika menghadapi kesulitan. Adapun untuk 

indikator literasi matematis yang ketiga yaitu menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil 

matematika, S-6 tidak dapat mencapainya, S-6 keliru dalam menafsirkannya, karena subjek kurang 

memahami maksud dari soal yang diberikan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Marina et al) yang menyatakan bahwa siswa masih 

kesulitan pada proses matematisasi dan penalaran. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitan (Aini 

et al., 2018; Astuti, 2018; Abdullah et al., 2015) bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal masih 

kurang, diketahui dari ketrampilan literasi matematika siswa saat menentukan strategi pemecahan masalah, 

penalaran, dan membuat model matematika secara benar dari informasi yang diperoleh. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Suryani & Lestari, n.d. Siswa dengan self efficacy rendah tidak mampu 

menyelesaikan semua indikator dengan baik. Pada hasil penelitian ini peserta didik yang memiliki self 

effiacacy rendah tidak mampu menyelesaikan semua indikator. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian antara tingkat self-efficacy dan kemampuan 

literasi matematis. subjek dengan self-efficacy tinggi  mampu mencapai semua indikator literasi matematis, 

seperti merubah situasi matematis, menggunakan konsep dan prosedur hingga menyimpulkan hasil. 

Sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah tidak mampu mencapai semua indikator. Temuan ini 

menyoroti pentingnya pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi matematis, 

serta perlunya intervensi untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan 

matematika  

 

Keterbatasan dalam penelitian ini, meliputi waktu pelaksanaan yang terbatas, sehingga proses analisis dan 

observasi tidak dapat dilakukan secara mendalam. Selain itu, kurang komunikatifnya beberapa responden 

dalam proses wawancara atau penggalian informasi juga menjadi kendala, yang dapat memengaruhi 

keakuratan data dan hasil analisis. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan durasi lebih 

panjang dan metode yang dapat meningkatkan partisipasi aktif responden untuk mendapatkan hasil yang 

lebih komprehensif. 
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